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Hamzah B.Uno mengatakan bahwa “pembelajaran memusatkan perhatian 

pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari 

siswa”.
3
 

Sinar mengatakan terkait dengan peningkatan minat belajar ini, maka 

peran guru sebagai pembimbing belajar sangatlah penting. Agar guru dapat 

menyadari peranannya sebagai orang kepercayaan dan penasehat belajar bagi 

siswanya lebih mendalam, maka ia harus memahami psikologi kepribadian 

dan mental anak didiknya. Karena Guru yang baik adalah guru yang mampu 

menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kedalam kehidupan yang 

bermakna bagi siswanya.
4
 

                                                             

QS.Asy-Syura/3: 7 

Istarani,  85 Model Pembelajaran Inovatif, Cet.1 (Medan: MEDIA PERSADA, 1111), h. 

1. 

Sinar,  Metode Active Learning, Cet.1 (Yogyakarta: CV Budi Utama, 1115), h. 46. 
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Hamalik yang menyatakan belajar tanpa adanya minat kiranya sulit untuk 

mencapai keberhasilan secara optimal.
5
 

                                                             

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1111), h. 111.  
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Sardiman berpendapat dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada 

setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya 

pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru 

tidak semata-mata sebagai “pengajar”, tetapi juga sebagai “pendidik”, dan 

sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan 

menuntun siswa dalam belajar. 10 
 

                                                             

Sardiman,  Interaksi Dan Motivasi  Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, ), h. . 
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Halid Hanafi berpendapat bahwa, “pendidik merupakan factor penentu 

kesuksesan dalam pendidikan yang memiliki kepribadian yang bersifat hakiki, 

individu yang tercermin pada sikap dan perbuatan yang dapat membedakan 

dirinya dari yang lain. Kepribadian yang bersifat khas yang dimiliki seorang 

guru merupakan kepribadian dari guru itu sendiri”.11 

 

                                                             

Halid Hanfi dan Kawan-Kawan, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan 

Pembelajaran Di Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish,1115), h.81. 
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Menurut Rusman, bahwa peranan guru berkaitan dengan kompetensi guru, 

yaitu: 

a. Guru Melakukan Diagnosis Terhadap Perilaku Awal Siswa 

b. Guru Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

c. Guru Melaksanakan Proses Pembelajaran 

d. Guru Sebagai Pelaksana Administrasi Sekolah 

e. Guru Sebagai Komunikator 

f. Guru Mampu Mengembangkan Keterampilan Diri 

g. Guru Dapat Mengembangkan Potensi Anak12. 
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Rusman mengatakan, bahwa keterampilan dasar mengajar guru secara 

aplikatif indikatornya dapat digambarkan melalui Sembilan keterampilan 

mengajar, yakni: 

1. Keterampilan membuka pelajaran 

2. Keterampilan bertanya 

3. Keterampilan memberi penguatan 

4. Keterampilan mengadakan variasi 

5. Menjelaskan 

6. Membimbing diskusi kelompok kecil 

7. Mengelola kelas 

8. Pembelajaran perseorangan 

9. Keterampilan menutup13 
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Menurut pandangan Risnanosanti, dalam bukunya pengembangan minat 

dan bakat belajar siswa bahwa minat itu muncul karena ketertarikan yang 

mendalam terhadap suatu objek. Minat ini menimbulkan keinginan untuk 

mngetahui, mempelajari, dan membuktikan lebih banyak. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat mengandung usaha untuk memperoleh sesuatu 

dari obyek minat tersebut.
15
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 Risnanosanti. dkk, Pengembangan Minat Dan Bakat Belajar Siswa, (Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 1111), hal. 48. 



15 
 

 
 

 

Dalam buku karangan Azizah dan kawan-kawan, bahwa mereka 

mengelompokkan minat menjadi 3 macam, yaitu: 

1. Minat Personal 

Minat personal berkaitan erat dengan sikap dan motivasi peserta 

didik terhadap mata pelajaran tertentu, apakah dia tertarik atau tidak, 

apakah dia senang atau tidak senang, dan apakah dia mempunyai 

dorongan keras dari dalam dirinya atau tidak. 

 

2. Minat Situasional 

Minat ini tertuju pada minat peserta didik yang tidak stabil dan 

relative berganti-ganti tergantung pada factor rangsangan dari luar 

dirinya, seperti suasana kelas, cara mengajar guru, dan dorongan 

keluarga. 

3. Minat Psikologikal 

Minat ini berkaitan erat dengan interaksi antara minat personal dan 

minat situasional yang terus-menerus dan berkesinambungan.
16

 
 

                                                             

Azizah. dkk, Buku Panduan Model Pembelajaran Nobangan, (Jawa Barat: 

Guepedia  h
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Sardiman, mengatakan dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan 

sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. 

Sedangkan dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan 

materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan  menuju 

terbentuknya kepribadian seutuhnya. Relevan dengan ini maka ada 

pengertian bahwa belajar adalah “penambahan pengetahuan”.
18
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Sardiman,  Interaksi  Dan Motivasi Belajar -Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 1111), h. 11. 
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Dalam buku karangan Aunurrahman bahwa Davies, “mengingatkan 

beberapa hal yang dapat menjadikan kerangka dasar bagi penerapan prinsip-

prinsip belajar dalam proses pembelajaran, yaitu: 

1. Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus mempelajarinya 

sendiri. Tidak seorangpun yang dapat melakukan kegiatan belajar 

tersebut untuknya. 

2. Setiap murid belajar menurut kecepatannya sendiri dan untuk setiap 

kelompok umur, terdapat variasi dalam kecepatan belajar. 

3. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap langkah segera 

diberikan penguatan”19 
 

 

 

                                                             

Aunurrahman Belajar Dan Pembelajaran, Cet: 8, (Bandung: Alfabeta,1116), h. 113. 
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Aunurrahman, mengatakan ada beberapa factor internal yang 

mempengaruhi proses belajar siswa, yaitu: 

1. Ciri khas atau karakteristik siwa 

2. Sikap terhadap belajar 

3. Motovasi belajar 

4. Konsentrasi belajar 

5. Mengolah bahan belajar 

6. Menggali hasil belajar 

7. Rasa percaya diri 

8. Dan kebiasaan belajar20 
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Aunurrahman juga berpendapat, “keberhasilan belajar siswa ditentukan 

oleh factor-faktor internal kemudian turut dipengaruhi oleh factor-faktor 

eksternal. Factor eksternal adalah segala factor yang ada diluar diri siswa yang 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang dicapai siswa.” 

Adapun factor-faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar belajar siswa 

antara lain: 

1. Factor guru 

2. Lingkungan sosial 

3. Kurikulum sekolah 

4. Sarana dan prasarana21 
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Campbell dan Sofyan berpendapat bahwa usaha yang dapat dilakukan 

untuk membina minat agar menjadi lebih produktif dan efektif antara lain 

sebagai berikut: 

1. Memperkaya ide dan mempunyai gagasan 

2. Memberikan hadiah 

3. Berkenalan dengan orang yang kreatif 

4. Petualangan dalam arti berpetualangan kealam sekeliling secara sehat 

5. Mengembangkan fantasi 

6. Melatih sikap positif 
23

 
 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15 Winja Kumari, Pengaruh Interaksi Social Terhadap Minat Belajar,  (Solok: Insan 

Cendikia Mandiri, 2121),  hal 12.    
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Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, bahwa “bahasa arab 

dalam kajian sejarah termasuk rumpun bahasa semit yaitu rumpun bahasa 

yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat 

dataran Syiria, dan Jazirah Arabia25. 

                                                             
24

Abdul Wahab Rosyidi Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab, Cet. II (Malang: Uin Malik Press, 1111), hal. 3. 
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Suardi mengatakan dalam bukunya bahwa “pembelajaran adalah suatu 

usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan professional 

yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.
26
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  Suardi,  Belajar Dan Pembelajaran, Cet. I (Yogyakarta: Deepublish, 1115), h. 4 
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Muhammad Izzan mengatakan adapun yang menjadi tujuan 

pembelajaran bahasa Arab tersebut adalah kemampuan, yakni 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Misalnya, tujuan 

kemahiran menyimak adalah agar siswa mampu memahami bahasa 

Arab melalui pendengaran, sedangkan tujuan intruksionalnya adalah 

agar mahasiswa dapat mengenali bunyi-bunyi bahasa, dapat 

membedakan bunyi-bunyi bahasa, serta siwa dapat memahami 

ungkapan bahasa Arab.27 
 

                                                             

Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Cet. 6 (Bandung: Humaniora Utama 

Press, 1111), h. 74. 
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Menurut Ismail Suardi Wekke, yaitu “materi yang perlu menjadi 

bahan perhatian dalam belajar bahasa Arab terbagi dalam tiga bagian 

yaitu tata bunyi, kosa kata dan tata kalimat.”28 

                                                             

Ismail Suwardi Wekke, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah, (Sleman: 

Deepublish, 1115), h. 58. 
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Sri Wahyuni dan Abdul Syakir Ibrahim mengatakan, bahwa evaluasi 

ada kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah 

direncankan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, dan dapat 

pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaanya.32 

                                                             

 Sri Wahyuni, dan  Abd Syakur Ibrahim,  Asessmen Pembelajara Bahasa, (Bandung: Refika 

Aditama, 1111),  h. 3.  
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Menurut Saepudin, bahwa yang harus dilakukan seorang guru adalah 

untuk mengembangkan  bahan ajar bahasa Arab yaitu segala sesuatu 

yang dilakukan oleh penulis bahan ajar, guru, peserta didik untuk 

menyediakan sumber belajar bahasa Arab dan menggunakannya untuk 

memaksimalkan penyampaian informasi tentang pengalaman berbahasa 

yang dirancang untuk mendorong pembelajaran bahasa Arab.34 
 

                                                             

Saepudin, “Kinerja Guru Bahasa Arab Dalam Pengembangan Bahan Ajar Pada 

Madrasah Aliyah di Parepare”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 13 No. 1 (1118), 151-153. 
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Menurut Saryono, Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.
37

 
 

                                                             
 1
Ismail Nurdin dan  Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendikia, 1118), h. 78. 
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Dalam buku karangan Baswori dan Suwandi, bahwa menurut Lofland  

“sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tidakan, 

selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Sumber data akan 

diambil dari dokumen, hasil wawancara, catatan lapangan dan hasil dari 

observasi.
38

 

                                                             

 Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,  Cet. I. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1115), h. 148. 
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Dalam buku Sandu Siyoto mengatakan bahwa data sekunder adalah 

data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber data yang telah ada. 

Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat 

Statistic (BPS), buku, laporan, dan jurnal.
39

 
 

                                                             

Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 1118), h. 45. 
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 Menurut Sugiyono, bahwa teknik pengumpulan data adalah merupakan suatu 

proses yang penting dalam mendapatkan data penelitian. Jika peneliti tidak 

mengetahui teknik dari pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang dapat memenuhi standar data yang telah ditentukan.
40

 
 

 

      Menurut Margono bahwa observasi, yaitu melakukan pengamatan dan 

pencatatan secra langsung terhadap situasi dan kondisi yang tampak pada 

objek penelitian, pengamatan dan pencatatan terhadap objek tersebut 

sesuai dengan berlangsungnya peristiwa.
41

 
 

                                                             
 

8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

CV, 1117), h. 315. 

 S. Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1116),  h. 185. 



39 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 
 

Menurut Sugiyono bahwa wawancara (interview) merupakan proses 

keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

wawancara dengan yang diwawancarai untuk mendapatkan informasi yang 

kongkrit terkait dengan permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara terstruktur apabila telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
42

  

 

                                                             
 7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi. (Bandung: Alfabeta, 

1115), h. 315. 
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Menurut Sukardi bahwa dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data dengan cara memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dokumen.
43

 

 

Menurut Miles dan Huberman untuk menganalisis data dari hasil penelitian 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
44

 

 

Miles dan Hubermen dalam Sugiono dan Tabroni mengatakan 

bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data bisa 

berarti merangkum, memilh hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang  peneliti di 

                                                             

 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. XI, (PT Bumi Aksara, 1116), h. 15. 

 8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  (Bandung: 

Alfabeta, 1116),  h. 164. 



42 
 

 
 

lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi direduksi 

dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data pada hal-hal 

yang sesuai dengan tujuan penelitian.
45

  

 

 

 

                                                             

Suprayono, Imam dan Tabroni, Metode Penelitian  Sosial Agama,  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1111), h. 186. 
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  Miles dan Hubermen dalam Sugiono dan Tabroni “mengatakan 

bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan.”
46

 

 

                                                             

 Suprayono, Imam dan Tabroni,  Metode Penelitian Sosial Agama,  h. 186. 
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Miles dan Hubermen dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi 

data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang 

ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
47

  
 

Sugiyono mengatakan bahwa, kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
48

 
 

                                                             

Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama,  (Pontianak: 

STAIN Pontianak, 1111), h. 71. 
13   

Sugiyono, Memahami Peneletian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, ), h. . 
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Menurut Moleong bahwa pemeriksaan terhadap keabsahan data pada 

dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada 

penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai 

unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
49

 
 

                                                             
 
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya,  

), . 
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